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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Dunia kuliner memang tidak akan pernah mati untuk selalu 

diperbincangkan dalam menciptakan sebuah nama kuliner. Seperti halnya Indonesia, 

tepatnya di daerah kota Bandung kaya dengan beragam jenis nama kuliner yang 

memiliki ciri khas unik. Makanan khas itu sendiri merupakan identitas suatu daerah 

yang dapat membedakan keberadaan daerah lain. Kekayaan kuliner juga diwariskan 

dari generasi ke generasi lainnya sehingga sukar untuk dapat diketahui secara pasti 

kapan keberadaannya. Maka tidak jarang belakangan ini para pelaku bisnis kuliner 

berlomba-lomba menciptakan nama kuliner dengan menggunakan pemendekan kata 

atau disebut dengan abreviasi agar menarik perhatian konsumen. 

Abreviasi adalah proses pemenggalan satu atau beberapa bagian leksem 

sehingga terjadilah bentuk baru yang berstatus kata. Istilah lain abreviasi adalah 

pemendekan, sementara hasil prosesnya disebut kependekan. Dalam proses ini, 

leksem atau gabungan leksem menjadi kompleks atau akronim atau singkatan dengan 

pelbagai abreviasi, yaitu dengan pemenggalan, kontraksi, akronimi, dan penyingkatan 

(Kridalaksana, 1989:159). 

Dalam hal ini abreviasi nama kuliner akan dibahas dengan menggunakan 

kajian semantik. Semantik itu sendiri mengelompokkan kata berdasarkan pada arti, 

berhubungan erat dengan jenis dan relasi makna. Dalam setiap bahasa, seringkali 

ditemui adanya hubungan kemaknaan atau relasi semantik antara sebuah kata atau 

satuan bahasa dengan kata atau satuan bahasa lainnya lagi. Semantik yang digunakan 

berupa semantik leksikal. Semantik leksikal mengungkapkan makna leksem pada 

bahasa. Makna dalam leksem disebut makna leksikal. Leksem adalah satuan bahasa 

bermakna. Istilah leksem dipadankan dengan istilah kata, yang lazim digunakan 

dalam studi morfologi dan sintaksis, dan lazim didefinisikan sebagai satuan gramatik 

bebas terkecil. Baik kata maupun bahasa (Chaer, 2009: 80). 
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Hubungan semantik bisa dikaitkan pada abreviasi nama kuliner dalam 

Bahasa Indonesia. Beberapa contoh abreviasi nama kuliner di antaranya sebagai 

berikut. 

1) Tikus. Kata tikus bermakna leksikal binatang pengerat, berbulu, berekor 

panjang, pada rahangnya terdapat sepasang gigi seri berbentuk pahat, 

umumnya berwarna hitam atau kelabu, tetapi ada juga yang berwarna putih  

(Wahya dkk, 2013: 653) sedangkan kata tikus yang merupakan abreviasi dari 

roti kukus, bermakna: 

roti adalah makanan yang dibuat dari bahan pokok tepung terigu, banyak 

macamnya (Wahya dkk, 2013:533). 

kukus adalah uap atau asap air panas (Wahya dkk, 2013: 344). 

Perubahan makna: 

Perubahan leksikal sebenarnya binatang pengerat, berbulu, berekor panjang, 

pada rahangnya terdapat sepasang gigi seri berbentuk pahat, umumnya 

berwarna hitam atau kelabu, tetapi ada juga yang berwarna putih  sedangkan 

setelah diabreviasikan leksikalnya menjadi makanan yang terbuat dari roti 

lalu diolah dengan cara dikukus 

2) Bebek garang. Kata bebek garang bermakna leksikal itik ganas (Wahya dkk, 

2013:199) sedangkan kata bebek garang yang merupakan abreviasi dari bebek 

segar merangsang, bermakna: 

bebek adalah itik (Wahya dkk, 2013: 93). 

egaradalah berasa nyaman dan ringan (Wahya dkk,2013: 556) 

merangsang adalah sesuatu yang dapat mempengaruhi indra pencium, perasa, 

peraba, penglihat (Wahya dkk,2013: 508). 

 

 

 

 

 

 



3 
 

Nissa Purnamasari, 2015 
ABREVIASI NAMA KULINER DALAM BAHASA INDONESIA SEBUAH KAJIAN SEMANTIK LEKSIKAL  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Perubahan makna: 

Perubahan leksikal sebenarnya itik ganas sedangkan setelah diabreviasikan 

leksikalnya menjadi makanan olahan daging bebek yang rasanya pedas. 

3) Sopan. Kata sopan bermakna leksikal beradab (tingkah laku, tutur kata, 

pakaian, dan sebagainya); tahu adat; baik budi bahasanya (Wahya dkk, 2103: 

592) sedangkan kata sopan yang merupakan abreviasi dari siomay panjang, 

bermakna: 

siomay adalah kulit pangsit kering berisi olahan daging. 

panjang adalah berjarak jauh (dari ujung ke ujung) (Wahya dkk, 2013: 443). 

Perubahan makna: 

Perubahan leksikal sebenarnya beradab (tingkah laku, tutur kata, pakaian, 

dan sebagainya); tahu adat; baik budi bahasanya sedangkan setelah 

diabreviasikan leksikalnya menjadi makanan kulit pangsit kering berisi olahan 

daging yang berbentuk panjang. 

4) Dadang. Kata dadang bermakna leksikal nama seseorang khas daerah Sunda 

sedangkan kata dadang yang merupakan abreviasi dari daging rendang 

bermakna: 

daging adalah gumpalan lembut di antara kulit dan tulang, terdiri atas urat-u

 rat (Wahya dkk,2013: 144). 

rendang adalah lauk dibuat dari daging sapi atau ayam, yang dimasak dengan 

santan sampai kuahnya mengering (Wahya dkk, 2013: 521). 

Perubahan makna: 

Perubahan leksikal sebenarnya nama seseorang khas Sunda sedangkan setelah 

diabreviasikan leksikalnya menjadi makanan olahan daging sapi yang 

dimasak dengan bumbu rendang. 

5) Salam. Kata salam bermakna leksikal pernyataan hormat (Wahya dkk, 2013: 

453) sedangkan kata salam yang merupakan abreviasi dari sapi lada hitam, 

bermakna: 
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sapi adalah binatang pemamah biak, bertanduk, berkuku genap, berkaki 

empat, bertubuh besar, dipiara untuk diambil daging dan susunya; lembu 

(Wahya dkk, 2013: 549). 

lada adalah biji-bijian berbentuk bulat kecil yang biasa dipakai sebagai 

rempah-rempah berasa pedas (Wahya dkk, 2013: 352). 

hitam adalah warna yang menyerupai warna arang (Wahya dkk, 2013: 235). 

Perubahan makna: 

Perubahan leksikal sebenarnya pernyataan hormat sedangkan setelah 

diabreviasikan leksikalnya menjadi makanan dari daging sapi yang dibumbui 

dengan lada hitam. 

6) Tembak. Kata tembak bermakna leksikal melepaskan peluru dari senjata api 

(Wahya dkk, 2013: 514) sedangkan kata tembak yang merupakan abreviasi 

dari tempe bakar, bermakna: 

tempe adalah makanan untuk lauk nasi, dibuat dari kedelai, dan sebagainya, 

yang diberi ragi (Wahya dkk, 2013: 641). 

bakar adalah panggang (Wahya dkk, 2013: 81). 

Perubahan makna: 

Perubahan leksikal sebenarnya melepaskan peluru dari senajat api sedangkan 

setelah diabreviasikan leksikalnya menjadi makanan dari tempe yang diolah 

dengan cara dibakar. 

7) Jabar. Kata jabar bermakna leksikal provinsi Jawa Barat sedangkan kata 

jabar yang merupakan abreviasi dari jagung bakar, bermakna: 

jagung adalah tanaman yang buahnya berbiji kecil dan rapat, berwarna 

kuning, dapat dijadikan makanan pokok ; Zea mays (Wahya dkk, 2013: 260). 

bakar adalah panggang (Wahya dkk, 2013: 81). 

Perubahan makna: 

Perubahan leksikal sebenarnya provinsi Jawa Barat sedangkan setelah 

diabreviasikan leksikalnya menjadi makanan jagung yang dibakar. 
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8) Bakso tahu tulen. Kata bakso tahu tulen bermakna leksikal bakso tahu asli 

(Wahya dkk, 2013: 671) sedangkan kata bakso tahu tulen yang merupakan 

abreviasi dari bakso tahu betul-betul enak, bermakna: 

bakso tahu adalah tahu berisi adonan tepung kaji dan daging cincang.  

betul adalah sungguh-sunguh. 

Enak adalah sedap dan lezat. 

Perubahan makna: 

Perubahan leksikal sebenarnya bakso tahu asli sedangkan setelah 

diabreviasikan leksikalnya menjadi makanan bakso tahu yang rasanya betul-

betul enak. 

9) Cuanki. Kata cuanki bermakna leksikal makanan olahan bakso berkuah segar 

sedangkan kata cuanki yang merupakan abreviasi dari cari uang jalan kaki, 

bermakna: 

cari adalah berusaha memperoleh sesuatu 

uang adalah alat tukar atau standar ukur nilai kesatuan hitung yang sah, 

terbuat dari kertas, emas, perak, atau logam yang dicetak pemerintah suatu 

negara (Wahya dkk, 2013: 678). 

jalan adalah perlintasan dari suatu tempat ke tempat lain (Wahya dkk, 2013: 

261). 

kaki adalah anggota badan yang bertugas menopang tubuh dan dipakai untuk 

berjalan (Wahya dkk, 2013: 276). 

Perubahan makna: 

Perubahan leksikal sebenarnya makanan olahan bakso berkuah segar  

sedangkan setelah diabreviasikan leksikalnya menjadi makanan terbuat dari 

bakso yang dijual ditenteng dengan berjalan kaki. 

10) AEPS. Kata AEPS tidak memiliki makna leksikal, sedangkan kata AEPS yang 

merupakan abreviasi dari asyik enak pas seleraku, bermakna: 

asyik adalah keadaan melakukan sesuatu kegiatan (Wahya dkk, 2013: 69). 

enak adalah sedap atau lezat, seperti kue, minuman (Wahya dkk, 2013: 180). 

pas adalah tepat karena benar (Wahya dkk, 2013: 449). 
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selera adalah kesukaan atau kegemaran (Wahya dkk, 2013: 561). 

Perubahan makna: 

Perubahan leksikal sebenarnya tidak ada sedangkan, setelah diabreviasikan l

 eksikalnya menjadi Makanan nasi goreng yang dijual oleh pak Aep. 

 

 Uraian di atas menjelaskan bahwa satu leksem memiliki dua makna leksem 

yang berbeda sehingga, menghasilkan perluasan makna leksem yang berbeda. 

Mengapa demikian? Karena pemahaman masyarakat terhadap makna leksem tersebut 

dapat menimbulkan kontroversial umum. Maka penelitian ini diterapkan ke dalam 

kajian semantik leksikal. 

Adapun penelitian sebelumnya Wulandari (2013: 40)  dengan adanya 

fenomena penggunaan abreviasi dalam bahasa Sunda yang digunakam masyarakat, 

akan terlihat lebih menarik, cepat diingat, dan mudah dilafalkan dalam berkomunikasi 

dibanding bahasa Indonesia. 

Penelitian lainnya dari Astuti (2013: 23) menyebutkan adanya 

penggunaan abreviasi dalam berkomunikasi membentuk pola pikir (mindset) 

masyarakat yang serba instan dalam merepresentasikan kenyataan dalam bentuk 

bahasa. Hal itu diyakini dengan adanya fakta yang menjadi salah satu kebaruan dalam 

penggunaan bahasa. Jika kebaruan tersebut tidak dibatasi dalam penggunaannya 

maka akan berakibat fatal, yaitu kehilangan fungsi bahasa. 

Wirawan (2010: 81) dalam penelitiannya, wirawan menganalisis 

penggunaan abreviasi prokem slang pada situs jejaring sosial. Wirawan meneliti 

bentuk dan proses abreviasi, serta makna yang terkandung dalam penggunaan 

abreviasibahasa prokem slang remaja dalam situs jejaring sosial. Hasil penelitiannya 

diungkapkan bahwa penggunaan prokem slang merupakan bukti dari adanya variasi 

bahasa yang disebabkan oleh keheterogenan masyarakat tutur beserta kegiatan 

interaksi sosial mereka. 
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Uraian tersebut sama-sama membahas abreviasi tetapi sepengetahuan 

peneliti belum ada yang membahas dan mengeksplorasi secara mendalam dan khusus 

mengenai abreviasi nama kuliner dalam bahasa Indonesia. Penggunaan abreviasi ini 

sangat sering digunakan oleh masyarakat tetapi terkadang masyarakat sendiri tidak 

mengetahui dan memahami proses abreviasi tersebut. Sebagian dari masyarakat 

hanya mengetahui kependekannya saja tanpa mengetahui kepanjangan dari abreviasi 

nama kuliner tersebut. Maka dari itu, peneliti tertarik mengungkap abreviasi nama 

kuliner ke dalam kajian Semantik leksikal. Hal ini menarik dan sangat penting untuk 

diteliti agar dapat mengungkap perluasan makna leksem lebih mendalam di kalangan 

masyarakat dan mempermudah berkomunikasi secara singkat, lebih praktis dan 

mudah  diingat pada abreviasi nama kuliner. 

 

B. Masalah Penelitian 

Pada bagian ini, akan diuraikan masalah yang menjadi fokus penelitian. 

Adapun uraiannya meliputi (1) Identifikasi Masalah, (2) Batasan masalah, dan (3) 

Rumusan Masalah. 

1. Identifikasi Masalah 

Berikut peneliti memaparkan identifikasi masalah. 

a. Banyaknya variasi abreviasi nama kuliner yang terjadi dikalangan masyarakat. 

b. Proses pembentukan kata abreviasi sering menimbulkan penyimpangan dari 

pemendekan kata tersebut. 

c. Pemahaman masyarakat terhadap makna abreviasi nama kuliner. 
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2. Batasan Masalah 

Penelitian ini merupakan abreviasi nama kuliner dalam bahasa Indonesia. 

Keterbatasan peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini, data diambil di daerah kota 

Bandung, tepatnya disekitar rumah peneliti mulai dari Jl. Pasteur, Jl. Suci, Jl. 

Sulanjana, Jl. Riau, Jl. Cimuncang, Jl. Cicaheum, Jl. Jatihandap, Jl. Sukaasih, Jl. 

Cijambe sampai Jl. Ujung Berung. Data penelitian termasuk nama makanan berupa 

jajanan pasar, makanan/kuliner pinggir jalan, makanan/kuliner di tempat makan/kafe, 

dan jajanan anak sekolah. Mengapa demikian? Karena begitu banyaknya abreviasi 

nama kuliner dalam bahasa Indonesia, peneliti hanya mampu memperoleh data di 

daerah kota Bandung sekitar rumah. Sementara itu, kata yang digunakan berbentuk 

abreviasi nama kuliner dalam bahasa Indonesia. Dengan demikian peneliti dengan 

mudah menemukan perubahan makna ke dalam kajian semantik leksikal. 

3. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana pola-pola pembentukan dan pembentukan kata abreviasi pada 

nama kuliner dalam bahasa Indonesia tersebut? 

b. Bagaimana perubahan makna hasil abreviasi nama kuliner bahasa Indonesia 

dalam kajian semantik leksikal? 

c. Bagaimana persepsi yang terjadi pada masyarakat terhadap data penelitian 

abreviasi nama kuliner bahasa Indonesia tersebut. 

C. Tujuan Penelitian 

a. Mengklasifikasikan bagaimana pola-pola pembentuk dan bentuk kata yang 

terdapat pada data abreviasi nama kuliner dalam bahasa Indonesia tersebut. 

b. Mendeskripsikan bagaimana perubahan makna leksem abreviasi nama kuliner 

dalam bahasa Indonesia yang dikaji dengan semantik leksikal. 

c. Mendeskripsikan persepsi masyarakat terhadap data abreviasi nama kuliner 

bahasa Indonesia yang telah dianalisis oleh peneliti. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian meliputi (1) Manfaat teoretis dan (2) 

Manfaat praktis yaitu sebagai berikut. 
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1. Manfaat Teoretis 

Manfaat penelitian yang diperoleh diharapkan dapat memberikan bekal 

tentang analisis perubahan makna ke dalam kajian semantik leksikal dan memberikan 

pemahaman kepada masyarakat agar dapat memilah pemendekan kata yang tepat. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memperlancar kemudahan berkomunikasi dari segi 

bentuk dan isi dari istilah pemendekan suatu kata, agar mudah diingat oleh golongan 

produsen makanan, dan menambah wawasan menjadi lebih kreatif, beragam, serta 

lebih unik. 

E. Sistematika Penulisan Penelitian 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas latar belakang penelitian, masalah penelitian meliputi (1) 

identifikasi masalah, (2) batasan masalah dan (3) rumusan masalah. Tujuan 

penelitian, manfaat penelitian yaitu (1) manfaat teoretis dan (2) manfaat praktis. 

memaparkan tentang sistematika penulisan penelitian skripsi yang berjudul 

“Abreviasi Nama Kuliner dalam Bahasa Indonesia Sebuah Kajian Semantik 

Leksikal.” 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, ABREVIASI, SEMANTIK,  DAN PERSEPSI 

Pada bab ini diuraikan tentang abreviasi nama kuliner sebuah kajian semantik 

leksikal, tinjauan pustaka, teori yang digunakan tentang abreviasi meliputi, pengertian 

abreviasi, jenis-jenis abreviasi (1) pola-pola pembentukan kata (2) pembentukan kata. 

Teori selanjutnya, mengenai semantik meliputi pengertian semantik, jenis-jenis 

semantik meliputi (1) semantik leksikal dan (2) semantik gramatikal. pengertian 

makna, istilah makna, aspek-aspek makna meliputi (1) pengertian (sense), (2) nilai 

rasa (feeling), (3) nada (tone), dan (4) maksud (intention). makna dalam kata meliputi 

(1) bentuk kata, (2) makna dalam leksem, (3) makna kata berimbuhan, (4) makna kata 

berulang, (5) makna kata majemuk, (6) makna akronim, dan (7) makna singkatan. 

Terakhir teori tentang persepi meliputi pengertian persepsi, faktor-faktor yang 

berperan dalam persepsi (1) objek yang dipersepsi, (2) alat indera, syaraf, dan pusat 

susunan syaraf, dan (3) perhatian. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini dijelaskan tentang metode penelitian yang digunakan yaitu metode 

kualitatif. Data dan sumber penelitian, desain penelitian, definisi Operasional, 

instrumen penelitian berupa lembar angket. Teknik pengumpulan data meliputi (1) 

teknik observasi, (2) teknik wawancara, dan (3) teknik angket. Teknik pengolahan 

data 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang deskripsi data abreviasi nama kuliner dalam bahasa 

Indonesia sekaligus menjawab 3 rumusan masalah berupa hasil penelitian meliputi 

pola-pola pembentukan dan pembentukan kata, perubahan makna leksikal, dan 

persepsi masyarakat terhadap abreviasi nama kuliner dalam bahasa Indonesia. 

Dengan demikian 3 rumusan masalah meliputi (1) pola-pola pembentukan kata dan 

pembentukan kata, (2) perubahan makna leksikal, dan (3) persepsi masyarakat 

terhadap abreviasi nama kuliner dalam bahasa Indonesia akan dipaparkan melalui 

pembahasan hasil henelitian 

BAB V SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

pada bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dan 

rekomendasi yang sesuai dengan permasalahan mengenai abreviasi nama kuliner 

dalam bahasa Indonesia sebuah kajian semantik leksikal.  

 

 

 


